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Gambar |. | Warisan Budaya Tak Benda Indonesia
Sumber ; Kemendikbud, 2021



Berdasarkan dots dari kementrian pendidikan dan budaya (kemendikubud),
sebanyak |.728 telah ditetapkan sebagai warisan budoya yvang dimiliki Indonesia.
Kebudayaan tak benda tersebot meliputi, 491 warisan budaya dalam domain Adat
Istindnt Masyarakat, Ritus, dan Perayasn-Perayasn, 440 warisan budaya dalam
domain Kemahiran dan Kemajinan Tradisional, 75 warisan budaya dalam domain
Pengetahuan dan Kebiasaan Penlaku Meagenai Alam dan Semesta. 503 wansan
budaya dalam domainSeni Pertunjukan, dan 219 warisan budaya dalam domain
Tradisi Lisan dﬂmﬂﬂ‘ﬂ Dierah Istimewn Yogyakarta merupakan salah satu
wilayah drpuhu ann. m nmiﬁlmlm WarsaT m tak benda yang
bm

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan sebuah provifisi yang berada
di’ I.nili Juwa, provinsi ini terkenal dengan wilayah wrgmdmm
para turis lokal dan turis asingnya. Wilayah Yogyakartn menjadi kotn yang
diberikan wﬂnn budaya yang berpusat dari Kraton Ngayogyakarts, warisan
mnhit'tﬂﬂin Ihn budavi rangible (fisik) don intangible (non fisik). Warisan
budaya W-‘ﬁﬂk berupa kiwasan cagar 'I:mdﬂyn.ﬁm benda - bﬁhhudaya.
w;:n. warisan budaya berbentuk non fisik a.ntutp lain. m ﬂtem nilai
atag morma, karya seni, sistem sosial atau pﬁnhh ﬁ# vang Iﬂ.n dalam
masyarakat, Banyaknya potensi budaya yvang ada iﬂYJ menjadikan kota
.mmmmwmmmmm turis kunjungi. Perbedaan budaya
dan sunsana vang oda di Yogyakarta mﬂnj&diMﬁluk para turis datang
berkunjung. Banyak destinasi yang bisa ﬂw&?ng}mkm mulai dan desa
wisata, bangunan cagar Ismhyn.mﬁhumhn ;l.qmﬁ'waynng, tarian, olahraga
dan destinasi wisatn yang bervaratif.




Jumlah Wisatawan
Mancanegara dan Nusantara

Total:
. 5.871.717
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Gambar 1. 2 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Nusantara
Sumber : Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, 2022

Daya tarik keberagam budays yang terdapat di DIY memicu ketertarikan
wisatawan untuk mengunjungi wilayah lersebut. Datn di #tas munjeiuhn bahwa
Daerah [stimewa Yogyakarta memilki daya tarik kebudayaan untuk para turis
domestik maupun mancanegara, alasan tersebul dlp;'.-ti;t-t oleh data di bawah ini
yang memaparkan jumiah toinl wisatawan macanegars dan nusanta pads bulan
Januari +thbﬁ'lm sehesar 5.871.717. Melalui dats terscbut. pada bulan Mei
sampai juli wisstewan yang berkunjung memilki Jumiah tertinggi dari bulan -

bulan lainnya.
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ini, grup kesenian yang tersebar ke semua wilayah tercatat dengan jumlah 8.826,
Jumlah tersebut merupakan dats yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan DIY,
Jumlah tersebut menjelaskan banyaknya keragaman seni budaya yang tersebar di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu kesenian budaya yang ada di DIY adalsh
Jemparingan. Desa Kepuharjo merupakan desa vang berads di Cangkringan
kabupaten Sleman, di desa tersebut terdapat olahraga tradisional yang dikenal



dengan nama Jemparingan, olahraga ini memilki keunikan dari unsur budaya yang
terdapat pada saat memainkannya, serta Desa Kepuharjo menvelenggarakan
kegiatan ini sebagai tujuan untuk memperkenalkan kepada orang orang muda agar
tetap melestarikan budaya serta memilki manfast sebagai wadsh untuk
berkoordinasi serta bersilaturahmi sesama masyarakal di desa tersebut.

Jemparingan merupakan olahraga panshan tradisional yang ada sejak zaman
kerajman mataram, mman mimhn r.lllhnga yang dimainkan oleh
kalangan kerjann saja voitu Kraton Ngnyogyakarta. Iamﬁhg:m berasal dari katn
“emparing” vang mempunysi arti - anak panah. Jcmpmnpu mempunyai
pm ‘dengan umm modem, pﬂhﬂhﬂ mﬂbuﬂlﬂlhal;alas dari
posisi membidik. olahraga jemparingan dilakukan dengan posisi fenceah (duduk),
bersila dan bagi perempuan dilakukan dengan bﬁilmm selanjutnya
terlihat dani stirbut yang dikenakon parm pesetn jemaparingan, peserta pria
biasanys memakai surjan lengkap dengan jarik serta ikat kepala, sedangkan
Iﬁil mmp jemiparingan bukon tanpa alasan dikarenakan ]u!gﬂnngan
merupakan olthraga tradisional vang dikenal dan lahir dari hlﬂ.ngm kerajaan
jawa pada zmman dahulu.

Jemparingan bukan hanya sebagni olahraga saja, akan tetapi juga sebagai
olah mmm salah satu cara untuk menjaga sertn melestarikan budaya.
Jika dilthat dant filosofinya, Jemparingan n:ﬂuﬁiﬁiﬁhnsur seni budaya jawa
yang dalam. Makna vang paling dalam yaitu mengensl rasa, olahraga ini sangat
mengedepankan rasa san.l.'n;ma"rhl::;lmjﬁ,. ms.ad15m| berpengaruh saat akan
membidik dan melespaskan anak panah. Selain rasa, fokus dan tenang merupakan
safu kesatuan yang tidak dapat dipisahkon, tenang dan fokus didapatkan ketika
peserta menarik nafas panjang dan berkonsentrasi pada satu fujuan sma yait
sasaran bidik. Jemparingan mempunyai banyak manfast dan tujuan yang akan
dirasakan, oleh sebab itu jemparingan memnupakon salah satu olahraga yang

memilki sem di dalamnyn.



Seni tersebut tergambar dari manfaal serta fujuan sast men - jemparing.
Tujuzn nya yaitu membentuk jiwa ksatna Dalam budaya Jawa, jiwa ksatria
dignmbarkan memilki 4 watak yaitu Nvowifi, Greget, Sengguh, sertn Ora
mingkuh. Nvawiji berhubungan dengan rasa bagmiamana mengenal dun merasakan
dengan baik, Greger berhubungan dengan kehidupan di dunia dun bagaimana
melaksanakan hak & kE“I]_]Ibﬂn mhmgﬁm dan sesama manusia, Semgeuh
berhubungan dalam mengenal diri Fﬁ!m yvang okan dilakukan kepada
yang lainnya, Ora minskuh sebagai pribadi yong berfanggung jawab, harus tahu
mnmmh m . : e

Berdasarkan pemaparan tentang pemaknaan. tojusn dan manfaat olahraga
tradisional jemparingan, penulis ingin mengangk;ﬁ- topik olahraga tradisional
jemparingan untuk dijadikan sebush karya, Disamping melihat keunikan dari
sejarah dan filosofi dan jemparingan, alasan berikutnya penulis mgin mkal
topik ini karena melihat minimnya informasi tentang olahraga -hﬂ:mmﬂ
thpu.rmpm bersda di media dimital sast mi. Maka dar itn penulis ingin

mengangkat dan membahas budaya jemparingan vang akan dikomunikasikan
melalui bentuk pengemasan Feature video.

Menurut  futhirashmi m:l feature  adalah karya audio visval yang
mengangkal suatu topik vang dikemas secara hmﬁf.;hn semenarik mungkin.
Video feature bisa dlhuatnpuﬁ hﬂnﬁlﬂﬂ;;_hﬁm H'.nh dan lokasi tidak harus
nyata. Peneliti memilth penyampaian pesan berbentuk Feature video dikarenakan
peneliti milikat pada eéra zaman sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologl yang semakin maju menjadi faktor penyebaran informasi vang juga
berkembang. Media digital menjadi kemajuan teknologi dalam proses penyebaran
informasi. maka dan itu penuhs mengemas topik olabraga jemparingan dengan
Feature video yang merupakan bentuk pengemasan dari media komunikasi audio



visual yang cocok untuk disebarkan melalui media elektronik menggunakan

piati’-:nrm YouTube.

Gambar 1. 5 Data Kunjungan Terbamyuk Website

Sumber ; Semrush, 2022

Mengacu kepada dota yang di atas. pada Februari 2022 ftentang: “daftar
website yung palmg banyak dikunjungi oleh pengguna, intemel di Indonesia™
mennjikkan bahwa YouTube beradn di posisi ke disn. Berdassrkan pemaparan
data di atws, platform YouTube mendapat total kunjungan 241 jita Kali dalam
kurun wakiu setahun sejak bulan Febroari 2022 dengan kurun waktu kunjungan
rata - mata 1] memt 52 detik. Dapat disimpulkan bahwa media digital menjadi
sarana masyarakal unbuk mencar don mesemukan mformasi dengan lebih cepot
dan mudeh, memfasilitast intemksi sosial dengan jangkuan yang lebih luas, serta
dapat mengoptimalkan potensi dan produktifitas diri. Media digital membawa
sebuah kemajuan dalam perkembangan proses komunikasi. Dengan alasan
tersebut, peneliti ingin menggunakan platform media digital yang tersedia untuk

membantu dalam proses distribusi pesan lewat Feature video.

Desa Kepuharjo. Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman menjadi objek

penelitian vang penulis punakan. Desa Kepuharjo menvelenggarakan olahraga



tradisional jemparngan besama dengan forum budaya sebagal ajang silaturahmi,
koordinasi serta melestarikan budayn. Desa Kepuharjo menjadi pilihan penulis
untuk dijadikan sebagai objek penelitian, karenas melihat Desa Kepubarjo
merupakan salah satu desa wisata yang ada di kabupaten sleman, maka dari itu
kegiatan jemparingan bisa dijodikan sebagai sebuah promosi atau perkenalan
untuk Desa Kepuharjo itu sendiri.

Proses mengkomunikasikan budaya dengan pengemassn  herbentuk
Feature video ini mm]ﬂlm Whﬂlﬂjﬁpﬂmgﬁn yang berada di
Desa Kepuhl.j:l im hjmdﬂuht&ln—:q;n'nﬂm nila budaya dan sejarah yang ada
didalagm mys tidak mati oleh perkembangan zaman dan tekoologi yang semakin
mﬁjn_ Serta sebapai salah satu bentuk kontribusi Ml?quﬁup untuk tetap bisa

sstarikan budaya jemparingan dalam lingkup mﬁnﬂﬂm misyarakat Juas.
l(mikﬂi antar budays menjadi jembatan  untuk mengenalkan huduya
Jenqumw_knpada masyarakat luss yang memilki budaya yang berbeda. Video
Feature dipilih scbagai media komunikasi audio visual karena melihat pada era
glﬂbﬂ.liﬂdmthl medin digital merupakan media vang paling bnngnkdinksns

Tentinya. dalam proses pembuatan video feature perlu adanya perencanaan
yang matang seria proses produkst yang harus di pikirkan dengan matang dan
mmmm pesan dan informasi yang disampaikan bisa dikemas sedemikian

pa dengan hﬂkmimmﬂiﬁ | alur yang rapi. Dalam pembuatan video feature
ini. sutradara n'mnja.dl salah satu perin yang@m!ﬁq untuk perencanaan serta
produksi pembuatan v:dmﬁm

Dalam suatu perencanaan serta produksi pembuatan sebuah video feature
perlu adanya sebush tim untuk menunjang segala aspek pengerjann yang periu
dikerjakan untuk membuat karye video. Produksi serta perencanman karya
berbentuk video termasuk ke dalam pekerjasn dalam industr kreatif yang mana
membutuhkan ketrampilan serta kreatifitas untuk membentuk satu kesatuan cerita
serta alur yang menarik untuk dipertontokan, kelompok kerja vang dibentuk



seperti produser. sutradara, penyunting gambar, penulis cerita, penyunting artistik.
penyuntig suara menjadi satu kesatuan kelompok yang menjadi aspek penting dari
proses pembuatan video. Proses tersebut memiliki tahap tahap yang harus di lalw
sebelum akhimya karva tersebul bisa ditonton dan disebarluaskan, tahapan
tersebut meliputi: pra produksi, produksi, serta pasca  produksi. Dalam
perencanasn dan proses produksi video feature penulis mengambil peran sutradra

untuk membuat karya ini.

Sutradars adalsh pimpinan tertinggi m disebut juga sebagai komandan,
tugas dari. sutradary }MW;mnb dalam proses syuting pra produksi,
produksi dan pascaproduksi (Nugroho 2014). Sutradara memegang kendali lebih
terhadap tanggung }uﬁﬁhﬂtlf yang harus dmnq,tan dalam setiap pekerjaan
mulai' dari twhap pra produksi, produksi sampai pasca produksi. Sutradara
mmh:lm] dalam berjalannya tahapan produksi. Sutradars dituntut untuk
mﬂ:g.pﬁ pemimpin  dalam setinp pengambilan  keputusan  dolam proses
perencanasn dan produksi, ketrampilan teknis dan juga kemampuan mu:m
sertn penguasann dalam mengorganisir orang menjadi i:lelca1 yang dibawa dalam
setiap km wuny diambil.

Persiapan yang harus dilakukan pada tahapan pm produksi ini penulis
membunt alir cerita proses penyampaian mfum:mdmpmlsgnrm runtut dan
rapi, m ?mﬂmmm dengan DOP (Director of Photography) dan
Penuliﬁ;m s visualisasi nya dapat sesunsi dengan alur cerita yang
sadah dibuat, Sela.n}umyﬂ. pada tahapan pm:lnbnpmﬂﬁ melakukan koordinasi
dengan para masyarakal :m. Kepuharjo mﬂ;& mengatur jalannys proses
pengambilan gambar dan proses pengambilan informasi tentang topik yang akan
disampaikan dalam video feature ini, dan terakhir masuk ke tahap pasca produksi,
penulis berkoordinasi dengan eefiter untuk melakukan controfling dan juga cross

check video yang nantinya akan disusun menjadi satu kesatuan cerita.

Kapasitas kreatif, kemampuan serts penguasasn yang menjadi pekerjaan
seorang sutradara dimmakan untuk bisa bekerjy sama dengan seluruh anggota



kerja produksi vang lainnya. Sutradara akan bekerja sama dengan tim ketja yang
lain untuk bisa menghasilkan sebuah karya vang maksimal. Maka dari itu, penulis
bekerja sama dengan anggota lainnya untuk membuat video feature budaya
Jemparingan dalam proses perencanasn ide, serfa unsur - unsur lain yang
dimasukkan ke dalam video, dengan begitu hasil skhir video feature budaya

Dengan memperhatikan latar belakang dan tujuan penelitian, maka diharapkan
penelitian ini bisa bermanfaat sebagai :

1.4.1. Manfaat Teorltis



N . o i el v s

1.4.2. Manfaat Praktls :
Dengan adanya diharapkan melalui media komunikasi audio visual
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